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ABSTRACT 
 
Adolescent is a period in which a person experiences a transition from children to adulthood. 
Adolescent age range varies depending on the culture and the intended use. Emotional 
regulation ability or skill to manage the emotion becomes necessary for individuals to be 
effective in coping with the various problems that pushed him to experience anxiety and 
depression. Emotion regulation is one important aspect for the development of the individual. 
Emotion regulation is the process whereby we affect the emotions we have, when we have 
emotions, and how we experience and express emotions. Parents are the most influential factors 
on the condition of adolescents. Parents have a tendency to form certain characteristics in the 
process of socialization, which then forms a pattern called parentint style. The research carried 
out to examine the relationship between perceived parenting style with emotion regulation 
strategies on adolescents. researchers distributed questionnaires to 72 participants with the 
criteria of adolescents aged 13 to 16 years old, female or male. Analysis in this research using 
correlational analysis., With two variables: the perception of parenting parents as an 
independent variable and emotion regulation strategies as the dependent variable. (FA). 
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Abstrak 
  
 Remaja adalah masa dimana seseorang mengalami transisi dari anak-anak menuju 
dewasa. Rentang usia remaja bervariasi bergantung pada budaya dan tujuan penggunaannya. 
Kemampuan regulasi-emosi atau keterampilan mengelola emosi menjadi penting bagi individu 
untuk dapat efektif dalam melakukan coping terhadap berbagai masalah yang mendorongnya 
mengalami kecemasan dan depresi. Regulasi emosi merupakan salah satu aspek penting bagi 
perkembangan individu. Regulasi emosi adalah proses dimana kita mempengaruhi emosi yang 
kita miliki, ketika kita memiliki emosi, dan bagaimana kita mengalami dan mengekspresikan 
emosi. Orang tua merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap kondisi remaja. Orang 
tua memiliki kecendrungan untuk membentuk karakteristik tertentu dalam proses sosialisasi, 
yang kemudian membentuk suatu pola yang disebut pola asuh orang tua. Penelitian di 
laksanakan untuk melihat hubungan antara persepsi pola asuh orang tua dengan strategi 
regulasi emosi pada remaja. peneliti menyebarkan kuesioner kepada 72 partisipan dengan 
kriteria remaja berusia 13 hingga 16 tahun, berjenis kelamin perempuan atau laki-laki. Analisa 
pada penelitian ini menggunakan analisa korelasional., dengan dua variabel yaitu persepsi pola 
asuh orang tua sebagai variabel independen dan strategi regulasi emosi sebagai variabel 
dependen. (FA). 
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